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BAB II

GAMBARAN UMUM TENTANG  HARGA

DAN OBYEK WISATA

A. Pengertian Harga
Harga adalah nilai tukar yang bias disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Istilah harga digunakan untuk memberikan nilai finansial pada suatu produk barang atau jasa. Biasanya penggunaan kata harga berupa digit nominal besaran angka terhadap nilai tukar mata uang yang menunjukan tinggi rendahnya nilai suatu kualitas barang atau jasa.

 Didalam ekonomi teori, pengertian, harga, nilai dan utility, merupakan konsep yang saling berhubungan.Yang dimaksud dengan utility ialah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang memungkinkan barang tersebut, dapat memenuhi kebutuhan (need), keinginan (wants) dan memuaskan konsumen (satisfaction).

Harga memainkan peran strategik dalam pemasaran. Bila harga terlalu mahal, maka produk bersangkutan bakal tidak terjangkau oleh pasar sasaran tertenu atau bahkan customer value menjadi rendah. Sebaliknya, jika harga terlampau murah, perusahaan sulit mendapatkan laba atau sebagian konsumen mempersepsikan kualitasnya buruk. Seperti halnya elemen-elemen bauran pemasaran lainnya, bila digunakan secara tepat, maka harga dapat menjadi senjata strategik untuk bersaing secara efektif. Harga dapat disesuaikan atau diubah secara dramatis, tergantung apa yang ingin dicapai.

Harga merupakan satu-satunya elemen dari bauran pemasaran (produk, harga, distribusi, dan promosi) yang menghasilkan pendapatan, sedangkan elemen lainnya menghasilkan biaya. Harga memiliki pengaruh signifikan pada keberhasilan perusahaan, karena keuntungan perusahaan tergantung dari keuntungan tiap unit yang terjual. Harga juga bisa mempengaruhi presepsi pelanggan. Harga yang rendah dapat memberi presepsi murahan, produk berkualitas rendah, sedangkan harga yang lebih tinggi mengesankan kualitas produk yang lebih baik. Harga adalah jumlah uang yang ditetapkan untuk suatu produk atau jasa  

Harga premium ( premium price) merupakan prsentase dimana harga yang ditetapkan melebihi harga benchmark yang ditetapkan untuk sebuah produk. Harga premium juga dikenal sebagai harga relatif (relative price).

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa harga mencerminkan nilai tukar barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Perubahan harga terjadi apabila harga barang dan jasa adalah berbeda pada dua titik waktu yang berbeda (periode sekarang dibandingkan dengan periode sebelumnya).

Jenis jenis perubahan harga:

1. Perubahan harga umum, yaitu apabila kenaikan / penurunan harga barang dan jasa diakibatkan karena kondisi makro ekonomi yang berubah misalnya terjadi ketidak-seimbangan antara penawaran dan permintaan barang secara umum. Perubahan harga umum akan menimbulkan perubahan daya beli umum (general purchacing power changes), bisa untung /rugi daya beli ini akan diperhitungkan sebagai komponen dalam penghitungan laba.

2. Perubahan harga khusus, yaitu apabila harga barang dan jasa tertentu berubah karena adanya peningkatan selera konsumen, perubahan teknologi yang menyebabkan harga berubah.

Firman Allah Swt :

( (((( (((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” QS. Al-Nahl [16]: 90).

Ayat-ayat di atas menjelaskan kepada kita agar menegakan keadilan sehingga tidak ada pihak yang terzalim dan terampas Haknya.

Harga merupakan sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang /jasa di mana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua belah pihak dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang/jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada pihak pembeli, yang menentukan harga adalah permintaan produk /jasa oleh para pembeli dan pemasaran produk /jasa dari para pengusaha/pedagang. Jadi harga-harga ditentukan oleh perimintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu titik keseimbangan. Titik keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara para pembeli dan para penjual yang saling ridha dalam bertransaksi. Titik keseimbangan itulah dinamakan dengan harga.

B. Penetapan Harga

Tas’ir (penetapan harga oleh pihak pemerintah) merupakan salah satu praktek yang tidak dibolehkan oleh agama Islam. Pemerintah tidak memiliki hak dan kewenangan untuk menentukan harga tetap sebuah komoditas kecuali pemerintah telah menyediakan pada para pedagang jumlah yang cukup untuk di jual dengan menggunakan harga yang ditentukan.

Harga adalah sebuah cerminan dari nilai yang dipersepsikan oleh konsumen. Harga juga merupakan komponen penting atas suatu produk, Karena akan berpengaruh terhadap keuntungan produsen. Sehingga perlu pertimbangan khusus untuk menentukan harga tersebut. Dalam sebuah persaingan untuk mendapatkan konsumen, perusahaan menggunakan taktik untuk mengalahkan pesaingnnya. Salah satu taktik yang digunakannya adalah harga. Dengan menciptakan harga yang nampak murah sering menjadi tujuan, tetapi hal ini justru mengarahkan kepada penurunan laba industri bersangkutan.

Pricing proses manual dari penetapan harga untuk perintah membeli dan menjual, yang didasarkan pada faktor seperti jumlah yang ditetapkan, kuantitas, promosi, dan pengiriman

Harga efektif: harga yang diterima perusahaan setelah perhitungan untuk potongan, promosi, dan insentif linnya.

Price Lining (Garis Harga) : penggunaan jumlah harga yang terbatas untuk semua penawaran produk.

Loss Leader (Harga Umpan) : suatu produk yang mempunyai harga yang ditetapkan dibawah marjin operasi

Penetapan Harga Premium (ptestise) : strategi penetapan harga pada titik mutakhir dari kisaran harga yang mungkin.

Meskipun peran faktor-faktor non-harga semakin meningkat dalam proses pemasaran modern, harga tetap merupakan elemen penting dalam pemasaran yang diwarnai dengan persaingan monopoli atau oligopoli. Pada tingkat-tingkat harga alternatif, permintaan yang semakin tidak elastis, semakin tinggi pula harga yang bisa dipasang oleh perusahaan.

Perusahaan memiliki harga final, menyatakannya dalam cara psikologis yang paling efektif dan mengeceknya untuk meyakinkan bahwa harga tersebut sesuai dengan kebijakan penetapan harga perudahaan serta sesuai pula dengan para penyalur, grosir, wiraniaga perusahaan, pesaing, pemasok dan pemerintah.

Perusahaan menerapkan bermacam-macam strategi penetapan harga atas harga dasar:

1. Penetapan harga geografis, dimana perusahaan tersebut memutuskan bagai mana memasang harga bagi pembeli yang jauh, dengan memilih salah satu dari berbagai alternatif seperti penetapan FOB.

2. Penetapan harga potongan dan hadiah, dimana perusahaan tersebut memberi potongan tunai, potongan jumlah, potongan fungsional, potongan musiman, dan hadiah

3. Penetapan harga promosi.

4. Penetapan harga diskriminasi dimana perusahaan memasang harga yang berlainan berdasarkan pertimbangan pembeli, bentuk produk, tempat, dan waktu yang berbeda-beda.

5. Penetapan harga produk baru

6. Penetapan harga bauran produk, dimana perusahaan itu menentukan tingkat harga untuk beberapa produk dalam satu lini produk, dan penetapan harga produk-produk pilihan, produk penawaran, dan produk sampingan.

Bila sebuah perusahaan mempertimbangkan untuk memulai perubahan harga, perusahaan itu harus secara hati-hati mempertimbangkan reaksi-reaksi pembeli dan pesaing. Reaksi pembeli dipengaruhi oleh makna yang dilihat pembeli sehubungan dengan perubahan harga. Reaksi-reaksi pesaing berasal baik dari seperangkat kebijakan reaksi atau dari tafsiran baru terhadap setiap situasi. Perusahaan yang mempraksai perubahan harga juga harus meramalkan reaksi yang mungkin timbul dari para grosir, penyalur, dan pemerintah.

Penetapan harga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi tujuan pemasaran perusahaan, strategi bauran pemasaran, biaya, dan metode penetapan harga.” Faktor ekternal meliputi sifat pasar dan permintaan, persaingan, dan elemen lingkungan yang lain

Penjualan barang dalam menetapkan harga dapat mempunyai tujuan yang berbeda satu sama lain antar penjual maupun antar barang yang satu dengan yang lain. Tujuan penetapan harga adalah sebagai berikut:

1. Penetapan harga untuk mencapai penghasilan atas investai. Biasanya besar keuntungan dari suatu investasi telah ditetapkan presentasenya dan untuk mencapainya diperlukan penetapan harga tertentu dari barang yang dihasilkannya.

2. Penetapan harga untuk kesetabilan harga. Hal ini biasanya dilakukan untuk perusahaan yang kebetulan memegang kendali atas harga.

3. Penetapan untuk mempertahankan atau meningkatkan bagiannya dalam pasar.

4. Penetapan harga untuk menghadapi atau mencegah persaingan.

5. Penetapan harga untuk meminimalisir laba. Tujuan ini biasanya menjadi anutan setiap usaha bisnis. Kelihatannya usaha mencari keuntungan mempunyai konotasi yang kurang enak seolah-olah menindas konsumen.

Islam memberikan kepada setiap individu untuk melakukan aktivitas pasar, mereka bebas melakukan jual beli barang-barang mereka tanpa ada kezhaliman dari mereka, dengan cara apapun sekehendak mereka sesuai dengan teori penawaran dan permintaan. Maka jika harga barang naik disebabkan karena sedkitinya barang atau banyaknya permintaan, maka hal ini diserahkan kepada Allah Subhahu wa Ta’ala, dia lah yang meluaskan dan menyempitkan rizqi dengan kehendak-Nya, dan dia juga yang menaikan dan menurunkan harga sesuai keingina-Nya. Tetapi jika harga barang naik dengan kehendak para penjual itu dinamakan Riba. Karena Allah dan Rasul-Nya melarang atau mengharamkannya.

Firman Allah Swt:

(((((((( (((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( ( ((((( 

 “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (al-Baqarah: 275)

C. Konsep Harga Yang Syar’i
Islam sangat menjungjung tinggi nilai keadilan (al  ‘adl/justice), termasuk juga dalam penentuan harga. Terdapat beberapa terminology dalam bahasa arab yang maknanya menuju kepada harga yang adil ini, antara lain: si’r al mithl, thaman al mithl dan qimah al adl. Istilah qimah al adl (harga yang adil) pernah digunakan oleh Rasulullah saw. Dalam mengomentari kompensasi bagi pembebasan budak, dimana budak ini akan menjadi manusia merdeka dan majikannya tetap memperoleh kompensasi dengan harga yang adil atau qimah al adl (sahih muslim). Penggunaan istilah ini juga ditemukan dalam laporan tentang khalifah Umar bin Khatab dan Ali bin Abi Thalib. Umar bin Khatab menggunakan istilah harga yang adil ini ketika menetapkan nilai baru atas diyah (denda/uang tebusan darah), setelah nilai dirham turun sehingga harga-harga naik (Ibnu Hanbal).

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi Islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari komitmen syariah Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum harga yang adil ini adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzhaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang di bayarkannya.

Seperti kita ketahui bahwa harga adalah nilai suatu produk yang diukur dengan uang, dimana berdasarkan nilai tersebut, penjual atau produsen bersedia melepaskan barang/jasa yang dimilikinya kepada pihak lain dengan memperoleh keuntungan tertentu. Kebijkasaan harga menjadi penting karena harga sering dijadikan dasar untuk melakukan tindakan, baik oleh pembeli maupun oleh penjual. Hal ini mudah dimengerti, karena transaksi terjadi pada saat kesepakatan harga antara penjual dan pembeli diadakan.

Ibn Taaimiyah telah membahas pentingnya persaingan dalam pasar yang bebas, peranan “market supervisor” dan lingkup dari peranan negara. Negara harus mengimplementasikan aturan main yang Islami sehingga produsen, pedagang dan para agen ekonomi lainnya dapat melakukan transaksi secara jujur dan fair. Negara juga harus menjamin pasar berjalan secara bebas dan terhindar dari praktik-praktik pemaksaan, manipulasi dan eksploitasi yang memanfaatkan kelemahan pasar sehingga persaingan dapat berjalan secara sehat, Selain itu, negara bertanggung jawab atas pemenuhan dasar dari rakyatnya.

D. Obyek Wisata
1. Tujuan Tempat Wisata
Adapun tujuan tempat wisata adalah sebagai berikut :

a. Untuk meningkatkan pendapatan devisa pada khusunya dan pendapatan Negara serta masyarakat pada umumnya. Memperluas kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong kegiatan-kegiataan industri penunjang dan industri sampingan lainnya.

b. Memperkenalkan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia khususnya Daerah   Banten Selatan.

c. Meningkatkan persaudaraan atau persahabatan nasional dan internasional

d. Meningkatkan perekonomian masayarakat  dan mengurangi angka kemiskinan.

2. Macam-Macam Tempat Wisata



Di Tempat Wisata Pantai Bagedur Desa Sukamanah Kec. Malingping Lebak-Banten terdapat beberapa tempat wisata

a. Pantai, sebagai daya tarik untuk wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata pantai bagedur, karena tempat wisata ini mempunyai ciri khas pantai yang tidak terdapat karang untuk berenang di pantai bagedur, dan juga pantai bagedur mempunyai keindahan yang alami serta ombak khas laut selatan.

b. Home stay, adalah jenis penginapan yang mulanya berasal dari rumah penduduk yang kemudian ditingkatkan sarana dan prasarananya hingga memenuhi standar kebersihan, kelayakan, dan kesehatan

c. Hotel, merupakan jenis akomodasi yang memfungsikan sebagian maupun seluruh bangunan dipergunakan sebagai jasa pelayanan penginapan. Sifatnya komersial dalam  mengelola makanan dan minuman serta jasa umum lainnya.

3. Pengaruh Obyek Wisata


Pengaruh obyek Wisata pantai Bagedur merupakan hal yang sangat di apresiasi oleh masyarakat sekitar, dari adanya lapangan usaha kecil di pantai wisata bagedur seperti pedagang di pesisiran pantai, adanya penguatan PADes Desa Sukamanah, PAD Kabupaten Lebak dari hasil retribusi karcis masuk  dan berpengaruh luas terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan adanya obyek wisata pantai bagedur.
4. Dampak Wisata Pantai Bagedur
A. Dampak negatif : Maranyaknya pedagang dalam menjual minuman terlarang, seperti alkohol, disalah gunakanya para pasangan yang belum mempunyai status pernikahan oleh pasangan laki-laki dan perempuan, sering terjadinya transaksi PSK di kawasan wisata Pantai Bagedur.

B. Dampak Positif : Terkelolanya pantai dengan baik oleh pengelola pantai wisata, diperhatikanya infastruktur jalan menuju wisata pantai bagedur, adanya penerangan jalan umum dalam menuju kawasan wisata Pantai Bagedur, meningkatkan ekonomi pedagang lokal yang berjualan di pesisir pantai bagedur.

E. Etika Wisata dalam Islam

Pariwisata memliki nuansa keagamaan yang tercakup di dalam aspek muamalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi. Di dalam kaitan ini maka bila dunia pariwisata membawa kepada kemanfaatan maka pandangan agama adalah positif. Akan tetapi apabila sebaliknya yang terjadi, maka pandangan agama niscaya akan negatif terhadap kegiatan wisata itu. Di dalam hal ini berlaku kaidah menghindari keburukan (mafsadat) lebih utama daripada mengambil kebaikan (maslahat).


Oleh karena itu, pandangan agama akan positif kalu dunia kepariwisataan itu dijalankan dengan cara yang baik untuk mencapai tujuan yang baik. Agama akan berpandangan negatif terhadap wisata walaupun tujuan yang baik untuk menyenangkan manusia dan msayarakat tetapi dilakukan dengan cara-cara yang menyimpang dari kemauan syariat, maka hal itu ditolak.


Wisata yang menyimpang pasti akan bertentangan dengan agama. Terhadap hal ini, agama mana pun mengharamkannya. Lebih dari itu, pariwisata dapat pula menjadi media penumbuhan kesadaran, keimanan dan ketaqwaan serta mencapi nilai-nilai kehidupan yang luhur dan tinggi.


Yang diperlukan bagi para ulama dan tokoh masyarakat adalah suatu pemahaman bahwa dunia pariwisata adalah bagian dari kebutuhan jasmani dan rohani manusia yang terbimbing ke arah yang baik dan benar, terjatuh dari yang berbau maksiat. Simbol-simbol kepariwisataan di antaranya dibolehkan atau bahkan dibiasakannya petugas hotel dan wisata memakai busana muslim dan muslimah, tentu saja akan membuat warga umat Islam umumnya dan masyarakat sekitar pada khususnya, terjauh dari prasangka buruk. Dunia perhotelan haruslah dijauhi dari hal-hal yang bertentangan dengan nilai dan budaya Islami.

F. Etika Jual Beli dalam Ekonomi Islam

Setiap orang pasti memiliki suatu kebutuhan baik sandang, pangan dan papan. Dan untuk memenuhi semua itu harus melakukan usaha dengan mengeluarkan usaha dengan mengeluarkan tenaga, baik tenaga dari fisik maupun dari otak atau pikiran. Selain itu semua orang juga membutuhkan sebuah aktivitas ekonomi untuk mendapatkan uang demi memenuhi kebutuhannya. Oleh kareana itu kita harus melakukan kegiatan ekonomi untuk mencapai sebuah, Tujuan Hidup Menurut Islam, proses penciptaan manusia, tujuan penciptaan manusia dan yang sesuai dengan konsep manusia dalam Islam, cara sukses menurut Islam.


Dalam Islam seorang pelaku bisnis atau pedagang tidak hanya untuk mencari keuntungan, tetapi juga suatu berkah dan rezeki yang diridhai Allah. Keuntungan yang kita harus dapatkan bukan hanya dari segi materil melainkan juga inmateril. Keuntungan materil bisa saja kita dapatkan dalam membuat usaha, namun belum tentu dengan keuntungan inmateril atau segi dalam segi agama dan kepuasan batin. Islam sudah mengatur bagaimana cara beretika dalama jual beli dalam Qur’an dan sunah Rasulullah, karena pasti ada Hikmah jual beli yang sudah Rasull ajarkan pada umatnya. Adapun etika yang harus ditaati dalam jual beli Islam sebagai berikut

1. Jujur/Terbuka/Transparan
Dalam sebuah bisnis Islam Customer adalah raja. Dan sebagaimana mestinya seorang raja harus diperlukan secara khusus. Hal ini menyangkut bagaimana pelayanan kita kepada mereka, para customer akan merasa lebih nyaman jika kita dapat memberikan service yang memuaskan.

Kejujuran harus menjadi sebuah prinsip dagang bagi seorang pengusaha muslim. Namun seorang pedagang atau pengusaha biasanya  merasa kesulitan dalam melakukan hal ini. Jadilah pengusaha yang menjaga kejujuran pada setiap customer, ikutilah cara berdagang yang telah dicontohkan oleh Rasul kita. Menjadi seorang pedagang yang seperti Rasulullah contoh kan bukanlah hal yang mudah, terutama di zaman yang penuh dengan fitnah ini. Segala macam cara menjadi halal digunakan semata-mata hanya demi keuntungan satu pihak.

Janganlah seorang pedagang, pejabat-pun sanggup untuk melakukan penghianatan korupsi demi menuruti nafsu duniawi.

Islam mengajarkan kepada kita ilmu berdagang yang baik, etika atau adab berdagang yang benar. Seharusnya kita sebagai orang Islam menjungjung tinggi bagaimana etika yang diajarkan Islam dalam urusan jual beli atau berdagang. Jujur memang hal yang terlihat sepele dan gampang untuk dilakukan, tapi jangan salah justru iman seseorang akan di uji melalui kejujurannya saat berdagang, contohnya apa yang Rasulullah lakukan ketika berdagang, beliau selalu mengutamakan kejujuran. Seperti misalnya ketika beliau memberikan penjelasan tentang kualitas atau spesifikasi suatu barang, menghitung timbangan dan lain sebagainya.
2. Menjual Barang yang Halal.
Allah telah mengingatkan dengan tegas tentang prinsip halal dan haramnya sesuatu dalam perdagangan. Allah telah menetapkan prinsip halal dan haram dalam Qur’an. Oleh sebab itu sebagai umat muslim yang melakukan perdagangan kita wajib mengetahui asal muasal dari apa yang kita perjual belikan. Selain itu sebagai kehalalan hasil yang kita dapatkan juga harus terhindar dari Macam-macam Riba.

3. Menjual Barang dengan Kualitas yang Baik
Sebagai seorang pedagang kita harus tetap jujur dan memerhatikan kehalalan dari barang yang kita jual. Selain itu kita juga harus memperhatikan bagaimana kualitas barang yang kita jual, apakah mutunya sudah baik ataukah kurang layak untuk kita jual kepada customer. Kualitas suatu barang yang kita jual menjadi tanggung jawab kita sebagai pedagang. Oleh sebab itu kita harus memberikan penjelasan tentang bagaimana kualitas suatu barang yang kita jual dan berapa kuantitas barang yang kita jual pada customer.

Memberikan keterangan kualitas barang merupakan hal yang wajib kita lakukan dengan perdagangan. Karena jika kita tidak jujur dengan kulitas barang yang kita jual, maka hal ini akan berdampang negatif bagi diri kita sendiri sebagai pedagang. Jika anda termasuk orang yang demikian sebaiknya segera merubah konsep dagang anda untuk lebih baik dan lebih jujur. Ketika seorang pedagang melakukan kecurangan demi mendapatkan keuntungan semata, maka mereka termasuk dalam golongan orang-orang yang dzalim.
4. Tidak Menyembunyikan Cacat Pada Barang
Sebagai seorang pedagang sudah seharusnya kita menerangkan tentang bagaimana kualitas suatu barang. Tapi tidak hanya itu karena jika barang yang kita jual memiliki cacat. Maka tugas kita sebagai penjual harus mampu memberi tahu pada customer tentang cacat barang tersebut.

5. Tidak Memberikan Janji Atau Sumpah Palsu
Jika kita pergi kesuatu pasar atau katakalah kaki lima. Sering kali kita mendengarkan seorang pedagang mengucap janji atau sumpah tentang kualitas barang yang ia jual. Seperti misalnya “barang dijamin tidak mudah rusak / sumpah paling murah neng” kata-kata yang seperti itu termasuk dalam janji atau sumpah yang akan menjadi tanggung jawab kita bahkan hingga di akhirat kelak.
6. Murah Hati Pada Customer 
Melayani customer dengan murah hati akan membuat mereka merasa dihargai dan merasa puas dengan pelayanan kita. Cukup dengan senyum dan memperlakukan mereka seolah seperti raja membuat mereka lebih senang dibanding dengan memberikan mereka potongan harga. 

Seperti yang telah tertulis dalam Al-Qur’an surah Al A’raf ayat 56 :

(((( (((((((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((((((( (((( 

“…Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang bebuat baik”

7. Tidak Melalaikan Sholat saat Berdagang
Allah memerintahkan kita untuk tidak melalaikan sholat apalagi meninggalakannya. Seorang muslim yang baik pasti akan melakukan apa saja demi memenuhi kewajiabnnya pada Allah. Begitu juga dalam berdagang kita harus memperhatikan kewajiban sholat setiap waktu. Mengutamakan akhirat daripada dunia adalah hal yang baik dan harus kita lakukan setiap waktu. Utamakan kewajiban sholat-mu dari pada harus berkonsentrasi dalam berdagang. Seperti misalnya kota madinah, Saudi Arabia yang ketika adzan berkumandang seluruh pedagang akan meninggalkan dagangannya begitu saja tanpa ada rasa khawatir. Oleh karena itu 10 menit sebelum adzan sebaiknnya kita bersiap-siap untuk melakukan sholat fardhu. Melaksanakan kewajiban dalam Islam adalah keutamaan hidup di dunia ini.

 
Menjaga etika jual beli dalam Islam merupakan keutamaan dalam sebuah bisnis atau perdagangan. Dengan menaati prinsip atau Fiqh Muamalah Jual Beli membuat kehidupan seorang pedagang lebih tentram. Selain itu rezeki yang akan di dapatkan juga lebih berkah dan halal. Dalam menjalakan sebuah usaha atau perdagangan harus sesuai dengan tuntunan Dasara Hukum Islam yang baik dan benar, selain itu seorang pedagang juga harus mengetahui etika jual beli berikut ini :

· Tidak saling menjatuhkan harga dengan pedagang lain

· Menepati janji yang dikatakan atau perjanjian yang sudah di buat

· Mengeluarkan hak orang lain atau zakat.

· Amanah kepada customer

· Mencatat piutang

· Sabra pada customer

· Tidak sombong pada customer

· Adil dalam berdagang, dll.

Dalam Islam yang jauh lebih penting adalah keberkahan dalam setiap rezeki itu sendiri. Keberkahan tersebut bisa didapat dari etika seorang pedagang tersebut menawarkan barang atau jasanya seperti bagaimana cara seseorang tersebut mendapatkan uang apakah barang atau jasa yang ditawarkan itu halal atau tidak, akad yang digunakan sah atau tidak serta kualitas barang atau jasa yang ditawarkan layak atau tidak. 
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